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PERBEDAAN KAPANG KHAMIR

Candida albicans in Sabouraud Dextrose Agar Sporothrix schenckii in Sabouraud Dextrose Agar

Khamir (yeast) :

Fungi uniseluler, mikroskopik, beberapa ada yang
membentuk miselium dengan percabangan. Regenerasi
dilakukan secara pembelahan.




Teknik enumerasi pada media padat.

Memisahkan setiap sel/kumpulan
pembentuk koloni tetap pada
tempatnya sehingga memungkinkan
untuk dilakukan perhitungan jumlah
koloni per satuan sampel atau
perlakuan lain.

Most Probable Number

Teknik enumerasi pada media cair
spesifik yang didasarkan pada data
kualitatif untuk menghasilkan data
kuantitatif.

Jenis :
- 3tabung
- S5tabung




Spread plate

Menumbuhkan pada media agar yang telah
memadat menggunakan sprader (spreader
spatula, L rod/drigasky spatula).

Pour plate

Teknik penanaman dengan cara mencampurkan
sampel dengan media agar yang masih
berbentuk cair sehingga didapatkan koloni yang
tersebar merata di seluruh media.



(a) The pour plate method (b)) The spread plate method




Timbang/ukur sampel - H Ambil 50,0 mL
1 10 g : solid/semisalid { media TAT broth
2. 10mL : cair

Masukkan kedalam
erlenmeyer

i kar.
‘tutier fastat

Tandai pengenceran

Jagz media pada
suhu 452C+ 19C

Enkubas dalam Eadaan Gwan per
eraiih pada sy Tertenty dan
e i terter




SUHU DAN LAMA INKUBASI

USP
Parameter ALT AKK






248 x 102 2,5 x 104

624 x 10! 6,2x 103




Pengenceran Cawan 1 Cawan 2 Keterangan

102 18 14 Dipilih pengenceran pertama

103 2 0

1,6 x 1030)




Jika hasil perhitungan koloni pada cawan lebih besar dari batas atas ketentuan, maka jumlah
koloni rata-rata dari kedua cawan dihitung lalu dikalikan dengan faktor pengencerannya.
Hasil dinyatakan sebagai Angka Lempeng Total/Angka Kapang Khamir dalam tiap gram atau

ml sampel dengan penandaan * (nilai estimasi) atau bisa juga ditulis > batas tertinggi
dikalikan nilai pengenceran (nilai estimasi).

Pengenceran Cawan 1 Cawan 2

102 TNTC TNTC
103 350

Keterangan

m Dipilih pengenceran kedua

Hasil ALT nya : %C’Zﬂx 108 = 375 x 10° ditulis

(*) : estimated count



Pengenceran Cawan 1 Cawan 2 Keterangan

102 53 42 Dipilih pengenceran pertama
103 6 8
4,8x103
102 316 286
108 78 75 Dipilih pengenceran kedua

7,7 x104




Jika terdapat cawan-cawan dari dua tingkat pengenceran yang berurutan menunjukkan
jumlah koloni sesuai ketentuan, maka dihitung jumlah koloni rata-rata dari masing-masing
tingkat pengenceran kemudian dikalikan dengan faktor pengencerannya. Apabila hasil
perhitungan rata-rata pada tingkat yang lebih tinggi kurang dari 2 kalinya, maka Angka

Lempeng Total/Angka Kapang Khamir dihitung dari rata-rata jumlah koloni kedua tingkat
pengenceran tersebut.

Pengenceran Cawan 1 Cawan 2 Rata-rata

Hasil ALT nya: 19 27,5y 103 = 23,25 x 103 ditulis
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8. Jika terdapat cawan-cawan dari dua tingkat pengenceran yang berurutan menunjukkan
jumlah koloni sesuai ketentuan, maka dihitung jumlah koloni rata-rata dari masing-masing
tingkat pengenceran kemudian dikalikan dengan faktor pengencerannya. Apabila hasil
perhitungan rata-rata pada tingkat yang lebih tinggi lebih besar dari 2 kalinya, maka Angka
Lempeng Total/Angka Kapang Khamir yang dipilih dari tingkat pengenceran yang terendah.

Pengenceran Cawan 1 Cawan 2 Keterangan

Hasil ALT nya: 220 +245 , 192 = 232.5 x 102 ditulis
2



O. Bila salah satu dari cawan petri menunjukkan jumlah koloni kurang atau lebih dari
ketentuan, maka hitung jumlah rata-rata koloni dari semua cawan dikalikan faktor
pengenceran masing-masing, baik yang memenuhi ketentuan atau tidak. Hasil dinyatakan
sebagai Angka Lempeng Total/Angka Kapang Khamir dalam tiap gram atau ml sampel.

Pengenceran Cawan 1 Cawan 2 Rata-rata

102 245 258

103 21 40

Hasil ALT nya: 25,15+30,5 103 = 27.8 x 102 ditulis
P



10. Jika seluruh cawan menunjukkan jumlah koloni lebih dari 400, dipilih salah satu
cawan dari tingkat pengenceran tertinggi kemudian dibagi menjadi beberapa sektor
(2, 4, atau 8) dan dihitung jumlah koloni dari satu sektor. Angka Lempeng Total
dinyatakan dari jumlah koloni dari 1 sektor tersebut kemudian dikalikan dengan
jumlah sektor, kemudian dihitung rata-rata dari kedua cawan dan dikalikan dengan
faktor pengenceran. Hasilnya ditulis dengan tanda

Pengenceran Cawan 1 Cawan 2 Cawan 1 Cawan 2 Rata-rata
(1 sector) (1 sector) (4 sector) (4 sector)

100x4 =400 150x4 =600 500 x 102
175x4 =700 200x4 =800 750x 103

Hasil ALT nya : 500 x 102 =




11. Jika dijumpai koloni “overspread” atau menyebar meliputi seperempat sampai setengah bagian cawan,
maka dihitung koloni yang tumbuh di luar daerah spreader. Jika 75% dari seluruh cawan mempunyai
koloni “overspread” atau menyebar, maka dicatat sebagai “OS”. Untuk keadaan ini harus dicari
penyebabnya dan diperbaiki cara kerjanya (dilakukan pengujian ulang).

12. Jika hasil akhir penghitungan koloni mempunyai nilai > 2,5 x 108 maka dapat ditulis




PERSYARATAN

Perka BPOM No. 32 tahun 2019

ltem ALT AKK
(cfu/g) (cfu/g)

Rajangan yang diseduh dengan air panas

Rajangan yang direbus <5,0x 107 <5,0x10°

Serbuk yang diseduh dengan air panas
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BAKTERI PATOGEN

E. coli
Enterobacteriacea
Clostridium
Salmonella

Shigella

<10 cfu/g

<1,0 x 103 cfu/g
Negatif

Negatif

Negatif



E. Coli pada media MCA Enterobacteriaceae pada Violet
P Red Bile Glucose Agar




01 Salah satu jenis mikotoksin
hasil metabolisme kapang

Diproduksi pada lingkungan

02 dengan suhu 27-40°C dan
RH 85%

Tidak bersifat akut tetapi
03 kronis mematikan

04 Terdapat 6 macam:
B1, B2, G1, G2, M1, M2










Aflatoksin G2

Aflatoksin M2

H\\O O

Aflatoksin M1




BAHAYA AFLATOKSIN

Karsinogenik Genotoksik Hepatotoksik

Aflatoksin B1
Aflatoksin B1 & G1

Nefrotoksik Imunosupresif Kwarshiorkor




A eksitasi max 354 nm & 400 nm

A eksitasi max 365 nm & 455 nm

ELISA plate reader &
spektrofotometer kanal ganda.
Reaksi antara enzim &
subtrat/antigen-antibodi



PERSYARATAN

Perka BPOM No. 32
tahun 2019
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